
ABSTRAK 

Judul : Hubungan Perilkau Food Waste dan Pola Pemberian Makan Terhadap Status Gizi Balita 

di Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. 

Latar Belakang : Food Waste merupakan isu permasalah yang sedang berkembang. Dalam skala rumah 

tangga, membuang makanan sering dianggap sebagai hal yang sepele padahal efeknya tidak kecil karena 

efeknya tidak langsung dirasakan. Padahal jika kita perhatikan, dari makanan yang terbuang bisa 

digunakan untuk memberi makan orang- orang yang membutuhan dan kekurangan gizi. Status gizi erat 

kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan yang merupakan suatu rangkaian proses tumbuh 

kembang tubuh yang berlangsung secara teratur dan terus menerus melalui tahapan-tahapan yang sesuai 

dengan perkembangan baik struktur maupun fungsi organ tubuh. Selain Food Waste, tingkat kecukupan 

status gizi pada balita juga didasarkan dengan melihat pola pemberian makan yang di berikan. Pola makan 

pada balita sangat berperan penting dalam proses pertumbuhan pada balita, karena dalam makanan banyak 

mengandung gizi maka status gizinya juga akan baik. Jika pola makan tidak tercapai dengan baik pada 

balita maka pertumbuhan balita akan terganggu . Tujuan : Mengetahui Hubungan Perilkau Food Waste 

dan Pola Pemberian Makan Terhadap Status Gizi Balita di Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. Metode 

: Jenis penelitian desain cross sectional dengan teknik pengambilan data  Purposive sampling di dapatkan 

100 responden. Uji statistic yang digunakan adalah Chi-Square. Hasil : Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa perilaku FLW Sebagian besar di Kecamatan Tanah Sareal memiliki perilaku FLW yang 

tinggi sebanyak 69%. Sedangkan hasil pola pemberian makan di Kecamatan Tanah Sareal memiliki pola  

pemberian makan yang kurang tepat sebanyak 52%. Status Gizi dilakukan interpretasi dan mendapatkan 

hasil 69% status gizi balita beresiko (beresiko lebih atau kurang). Kesimpulan : Terdapat hubungan antara 

perilaku FLW terhadap status gizi balita secara signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,000 dimana hasil 

nilai tersebut (p<0,05) dan terdapat hubungan antara pola pemberian makan terhadap status gizi balita 

secara signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,000 dimana hasil nilai tersebut (p<0,05). 
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